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menerbitkan prosiding tapi juga dapat menerbitkan buku ajay,

buku teks dan hasil-hasil penelitian yang spesifik herkaitan dengan
masalah sosial secara umum. Pengelolaan penerbitan
diharapkan dapat menjadi lokomotif pengembangan ilm,,

pengetahuan, khususnya Sosiologi, dalam mendorong emngka an

peradaban manusia, khususnya pembangun;
Indonesia.

Akhirnya, kami menyampaikan teri
pihakyang telah mendukung terlaksanany
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Peserta konferensi ini berasal dari utusan 30 perguruan
tinggi vang memiliki Program Studi Sosiologi di Indonesia,
mahasiswa S2 dan S1serta masyarakal umum. Jumlah peserta yang
menghadiri konferensi ini berjumlah sekitar 200 orang menurut
registrasi peserta.

Panitia scnantiasa menyampaikan apreasiasi dan
terimakasih kepada Pengurus dan Anggota APSSI yang telah
mempercayakan pelaksanaan konferensi ini kepafa Jurusan
Sosiologi FISIP UNHAS. Panitia juga menyampaikan terimakasih
kepada PT. Vale serta semua pihak yang telah mendukung
pelaksanan konferensi ini. Semoga Konferensi N
11 di Makassar ini dapat memberi sumbangsi d
pembangunan masyarakat maritim Indonesia,

asional Sosiologi
alam percepatan

Tentu saja, pelaksanaan konferensi ini tidak terlepas dari
kekeliruan dan kealfaan, Karena itu

» Panitia Pelaksana, memohon
maaflyang sehesnr-hcsarnya.

Makassar, 13 Novembhe

r2013
Ketua Panitia,

Dr.HM. Darwis, MA,Drg
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SAMBUTAN KETUA UMUM APSSI
Pada Konferensi Nasional Sosiologi 11

di Makassar, Tanggal 12-14 November 2013
Konferensi

Nasional Sosiologi 11 vang diselenggarakan di
Makassar ini

angat strategis karena merefleksikan perubahan
paradigma berfikir dan cara pandang berbangsa dan bernegara kita,
Indonesia. Sclama ini, cara pandang berbangsa dan bernegara kita
sangal dipengaruhi dan ditentukan  oleh cara berfikir vang
beriorentasi pada daratan, khususnya mungkin Jawa, Jawa sentries,
yangsangat beriorentasi daratan.

Dalam hal ini, diperlukan perubahan cara berfikir yang
beriorentasi pada kelautan, pada maritim, vang saya kita
merefleksikan bentuk karakter kebangsaan kita, Bangsa Indonesia.
Kondisi inj merupakan perkembangan yang sangat penting vang
dilatarbelakangi oleh cara berfikir cerdas, cara berfikir kritis yang
membutuhkan kerja keras. Karena itu, Diharapkan agar konferensi
ini merupakan sarana bagi para Sosiolog untuk memberikan

sumbangsi pemikiran bagi pembangun

an kebangsaan dan
kenegaraan kita.

Selain konferensi hari ini, kemarin (12 N
telah melakukan Lok
Sosiologiy

ovember 2013), kita
akarya Kurikulum untuk Pascasarjana
ang telah melahirkan rumusan-rumusan pe
kelanjutan dari pertemuan-pertuan sebelumnya seperti di Bogor,
Palembangdan beberapa kali workshop kecil di Yogyvakarta.
Konferensi ini juga diharapkan menjadi momentum
gis bagi Kita untuk berkontribusi bagi masa depan Indonesia
yang saat ini telah memasuki abad

nting sebagai

strate

Asian Century, abad kebangkitan
negara-negara Asia, termasuk kita, Indone

saal ini mengharapkan
Indonesia terlibat dal
dunia,

sia. Masyarakat dunia
ABAT negara-negara Asia, termasuk
am mendorong perkembangan peradaban

Jadi, kalau dulu, pusat-pusat perdaban dunia be

rpusat di
Barat; Amerika dan Eropa maka pad

aabad ini, pusat perdaban akan

=
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bergeser ke Asia karena Asia akan tumbuh menjad; lu-l.'u.'n,.,

) ki n 'I"'li;|
vang sangal penting, Ini adalah kesempatan kita, Mome

iy, kit

aban |n;l~ayurulf'1|
dunia. Apalagi, saat ini, Asia sedang dilirik oleh masyarg g g
! .

mana Asia ibarat matahari vang sedang bersinar, matal,
sedang terbit dan Barat ibarat matahari yang mulaj tengge

untuk mengambil bagian dari masa depan perad

i yap,
lam,
Perlu disampaikan pula bahwa acara ini tidak l)(_'r:l]\'hir di

sini. Pada tahun depan, kita akan melaksanakan acara Yang samg ;
Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Jadi, bagi parg Peserty
diharaplan dapat mempersiapkan diri untuk mcngikuli_ Kcnfcrensi
Sosiologi 111 di Yogyakarta yang saat ini sementara digodok
persiapannya. Mengingatl tahun depan adalah tahun politik dap,
dapat dipastikan akan ada pemimpin baru maka acara dj
akan banyak menduskusikan tentang dinamik
kepemimpinan bangsa ke arah yang lebih baik.

Jogjakaria
A transformgg;

Hal penting lainhya yang patut disampaikan bahwy
pelaksanaan acara di Yogyakarta tahun depan merupakan kerjq
sama  antara Asosiasi Program Studi Sosiologi (APSS) dengan
Tkatan Sosiologi Indonesia (IS1). Saat ini Ketua Umum IS] yang
baru, Prof. Dwia Aries Tina Pulubuhu NK, MA hadirbersama kita,

Akhirnya, saya menyampaikan terimakasih kepada semua
pihak, khususnya Jurusan Sosiologi Universitas Hasanuddin yang
telah bekerja keras menyelenggarakan konferensi ini.
terimakasih kepada seluruh peserta konferensi
mengambil bagian dalam menyukseskan kegiatan ini.

Juga,
yang telah

Makassar, 13 November 2013
Ketua Umum APSSI

Dr. Muhammad Najib Azea, MA

Konterensi Nasional Sosiologi 11 di Makassar, 1214 November 2013
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‘ Yada Konferensi Nasmnal_—‘:o,mmhcr 2013
di Makassar, Tanggal 12-14 move

I srategis pada era
[su martim memang merupakan isu yang strategis p

. ks terdahulu oleh
kompetitif ini, sebagaimana juga ‘_‘:'I;’h_dhdr:i?;h;;cg‘_ﬁkan bahwa
Ketua APSSI, Dr. Muhammad Najib -’wﬁ?(; ‘-'p] BJ. Habibi telah
pada era tahun 1970-an, Mantan ?ﬂm— B ;:da istilah tersebut.
memperkenalkan istilah martim. Berdaaaf p i e
Universitas Hasanuddin (Unhas) kemudian I"ntTU e
maritim tersebut sebagai bagian dari Visi d;x_n "_“51 i a-\lari‘:im
melakukan adaptasi istilah maritim menjadi Bemm. 4 ik
Indonesia. Jadi, Unhas telah lebih dahulu mengzunakan istik
maritim jauh sebelum koferensi ini dilaksanakan. ‘ .

Penggunaan istilah Benua Maritim Indm::e—s:a oleh Lnl.ms.
dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa ada keunikan vang spesifik
di wilayah kita dari segi geologis, iklim, tatanan sosial budayva, k(_:l':d.k
bumi, wilayah laut, darat dan kedirgantaraan. Jadi, Benua Maritim
Indonesia itu bukan hanya laut tapi merupakan satu kesatuan
kontinental laut, darat dan dirgantara.

Selain itu, penggunaan istilah Benua Maritim Indonesia juga
dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa Indonesia berbeda dengan
negara-negara lain. Kekayaan, bio diversity Indonesia vang terletak
pada Garis Wellacea, tidak ada tandingannya di dunia. Hal inilah
yang harus diangkat sebagai karakter bangsa. Sava percava bahwa

diskusi tentang isu martim ini akan semakin hangat
diperbincangkan dalam forum ini kare
vang memilikilatar belakang Sosiologi.

Sebagaimana dikemukakan Francis Fukuyvama dalam The
Great Disrubtion bahwa dunia saat ini sedang menghadapi
suncangan besar. Dunia sekuler semakin memporakporandakan
nilai kultural, nilai-nilai lokal dan tatanan kehidupan kita.
Diharapkan agar potensi kemaritiman ini dapat kita manfaatkan
sebagai potensi untuk menghadapi guncangan besar tersebut.

Sebagai Ketua katan Sosiologi  Indonesia (1S1).
mengajak para sostolog untuk membangun

na pesertanya adalah orang

saya
good society.

Konfervnsi N2 OnAl Soaiolonst Tl ATaL oee o s e s E BT



e, eIty e e
13 o1 Maritim Imdonesea Komda b, 1
Aasparaks
Jany sakit sementara Kita terlarut dalay,,
e LE T b ¥ g |
we, qood government L masyarakat sedang,
CTIAnce, ¢ ¢ 4 yar
151 wl gon ’Hfl Kk balance Semogt isn _f}”lllf society ini ¥
i ] ' . . " . : .
gl 'll.'h dengan mengedepankan niliai Kultury)
m {1

s b
Masvarakat kita saal inl

sakit. .

menjadi perhatié

cebagai andalan kita.
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et \kit karena bangsa it memiliki modal sogiq]
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o moral vang kuat. Kita memiliki semua yang

prancis Fukuyama - disebutkan: bahwa gy,

bangsa ying tidak |
TME K arena : R .
i I‘TL LI' Juyama tersehul. Karena itu, marilah kita bangun
discbutkan Fukuyami

kat kita. Terserah, Kita menganut aliran sosiologi apa:
e "“ "~"‘. put alivan parsonian, aliran kritis, atau aliran
"pﬂkn.? k‘l.l‘:“l_..“ ;:t:[ing kita semua dituntut untuk mengobat
;:i«.:.l\,t:nlal kita yang sedang sakit saatini.
' Izinkan saya mengutip nyanyian pelaut Orang Makassar;
Manna male'lengi lau’
Kutantang le'ba baya-bayaku'
Kualleangngangi tallang natoalia
Artinya:
Sudah terlanjut layar kubentangkan
Walaupun langit hitam di Barat

Kupilih tenggelam dari pada berbalik haluan

Demikian, mari kita bangun good society dengan sikap dan
kepribadian kemaritiman, mari kita bangun jiwa Benua Maritim
Indonesia menghadapi gelombang sekulerisme.

Makassar, 13 November 2013
Wakil Rektor IV Unhas,

Prof. Dr. Dwia Aries Tina Palubuhu NK, MA
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SAMBUTAN
GUBERNUR SULAWESI SELATAN
Pada Konferensi Nasional Sosiologi 11
di Makassar, Tanggal 13 November 2013
Disampaikan Wakil Gubernur Sulawesi Selatan

Blsmillahir Rahmanir Rahim
Assalamualaikum Wr. Wh
Salam sejahtera untuk kita semua

Mengawali sambutan ini, marilah dengan tiada henti-
hentinya kita memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT,
Tuban Yang Maha Esa, atas limpahan Rahmat dan Karunia-Nya.
sehingga pada kesempatan vang berbahagia ini kita dapat
menghadiri forum seminar nasional yang dilaksanakan oleh Asosiasi
Program Studi Sosiologi Indonesia, dengan tema -~Masyarakat
Maritim di Indonesia, Kendala, Peluang dan Tantangan
Perkembangan.

Melalui kesempatan yang baik ini, atas nama Pemerintah
Provinsi Sulawesi Selatan, Saya menyambut baik dan turut
memberikan apresiasi yang tinggi kepada segenap keluarga besar
Asosiasi Program Studi Sosiologi Indonesia, atas prakarsanyva
menyelenggarakan seminar Nasional ini, guna mendorong
peningkatkan wawasan dan pengetahuan kita semua terhadap
eksislensi wilayah kepulauan nusantara dapat dijadikan sebagai pilar
utama ekonomi bangsa, schingga bermuara pada suatu Negara vang
kuat, majudan mandiri dibidang maritim.

Seiring dengan pelaksanaan kegiatan ini, saya menilai
memiliki relevansi dan arah kebijakan Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan  mengenai peng 'mbangan potensi bidang kelautan di
provinsi Sulawesi Selatan, guna menunjang

peningkatan
kescjahiteraan masyar:

kat di wilayah-wilavah pesisir dan pulau-
pulauyang adadi Provinsi Sulawesi Selatan.

L
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Hadirin yang saya hormati.

Dalam prespektif “w'"l"‘“‘g““ 1.l’l‘-'|!lfl:1l):,n '
Indonesia, sebagai negara lccpul:m.ml.'!('llu'\_.m.]‘ \\'l[ii-)’illl Ty
Indonesia membentang scll!ns lu!rnnp, .(.)ll ‘.’.’H Juta kil, Moty
persegi, yang mana terdiri d;m‘:{,.l _ll‘ll:.l kilo mc!c.r Perspg;
merupakan wilayah Zona Ekonomi I'.ks.lumf, serla I’?man
pantainva kurang lebih sebesar 95,181 kilo mct?r, schinggy
keseluruhan wilayah laut Indonesia mencapai 75,3% dar
wilavah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dan potensi tersebut menjadikan posisi Indonesig sangg)
strategis baik dari segi geopolitik maupun geoekonomi. Olehny, ity,
dari i\'ckuamn tersebut, haruslah melahirkan kesadaran dan
membuka wawasan kita tentang pentingnya sektor kelautan
dikelola dengan baik dan benar demi kesejahteraan rakyat
Indonesia.

h"]] L

5 garjg
Secary
i totg]

Melalui potensi bidang kelautan, kita mampu membangun
system perekonomian nasional yang tangguh. Dari sektor kelautan
ini paling tidak terdapat berbagai prosfek pembangunan ek.nnomi
vang mampu menghadirkan keunggulan bangsa Indonesia da.n
kejayaan serta kemakmuran kescjahteraan rakyat Indonem?
diantaranya. Potensi bidang perikanan, Bidang wisata bahari,
Bidang I;ertambangan bawah laut, Bidang transportasi laut,
bangunan kelautan, industri kelautan, dan jasa kelautan, yang
kesemuanya akan menggerakkan kegiatan ekonomi bangsa yan'g
tangguh, serta menjadikan Negara kesatuan Republik Indonesia
sebagai wilayah maritime yang paling produktif. o

Seiring dengan momentum seminar Nasionai. in.l' kita
harapkan bersama, mampu menghadirkan prinsip—pnr.lsnp dﬂff
konsep pengembangan wilayah laut yang lebih produktif seperti
kebijakan kelautan nasional yang komprehensif, seiring dengan
hadirnya roadmap untuk arah pembangunan Nasional sektor
kelautan, serta adanya kebijakan ekonomi kelautan Nasional, yang
menuntun penggunaan dan pemanfaatan sumberdaya kelau'laﬂ
yang didedikasikan untuk kepentingan Nasional scrm_y-ﬂ‘:
bermuara pada peningkatan kesejahteraan rakyat. Selanjuliy

m Fonferensi Nastonal Sosiologi 11 di Makassar, 12-14 November 2013
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adanya tata kelola yang baik, guna dijadikan panduan dalam
pengelolaan kelautan secara menyeluruh. o

Oleh karena itulah, seiring dengan ajang -"‘Jmi“‘_’r i"_’- Serta
memperhatikan peran Pemerintah Provinsi Sulawesi §elatan,
terkait dengan pengembangan potensi kelautan dan Pcr:kanan,
dalam mendorong peningkatan kesejahteraan rakyat, diantaranya
adalah difokuskan pada pengembangan komoditas rumput laut:
yang merupakan salah satu komoditas andalan Provinsi Sulawesi
Selatan.

Berdasarkan hasil penilaian, dimana kualitas rumput laut
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan yang terbaik di Indonesia.
Selain itu pula, bahwa produksinya juga paling tingzi diantara
dacrah penghasil rumput laut di seluruh Indonesia. Olehnya itu
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan berupayva terus
memaksimalkan hasil produksi komoditi rumput laut, dimana saat
ini Provinsi Sulawesi Selatan telah menerapkan Standar Nasional
Indonesia (SNI) dalam membudidayakan rumput laut. Hal ini
terbukti hingga sekarang produksi rumput laut terus meningkat
khususnya padajenis eccotonidan graciliaria.

Disamping itu. Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. telah
melakukan pengembangan berbagai pabrik rumput laut pada tahun
ini diberbagai daerah, dengan bertujuan untuk mempertahankan
sekaligus meningkatkan produksi rumput laut guna terus

mendorong peningkatan pembangunan ekonomi Provinsi Sulawesi
Selatan yang lebih baik.

Salah satu dampak positif, terhadap pengembangan
kebijakan berbagai potensi kelautan di Provinsi Sulawesi Selatan
telah menghadirkan kontribusi vang besar, terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan, yaitu tumbuh diatas 8-9%
pertahun atau tumbuh diatas rata-rata Nasional, vang mana sektor
kelautan, perikanan dan pertanian yang menjadi unggulannya.

Hadirin yang saya hormati.

Demikianlah yang dapat s
seminar nasional ini, harapkan ity
keluarga besar Asosiaso p

ava sampaikan pada forum
bersama Kiranya segenap

rogram Studi Sosiologi Indonesia, dapat
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Sudaru My
Prodi Sosiologi
STISIP Kartikq | langsay,
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mm'nxuyrm(u_ny,_f“r,m,_c”'l-d

ABTRAK

Pelaksanaan Program peml,,
khususnya kawas.an ]?C_SiSil“bclum ter]
Mengingat polensi pesisir baik sumberdaya alam Maupun jasa-jasy
lingkungan yang da])i.,ll memberikap kemakmm.an dan
kesejahteraan, jika d.al)at(hl)erdu ak: ayaan potens dan
sumberdaya manusianya, Pasti bertujuan untuk mensejahter
danmemakmurkan masyarakat.

Seiring dengan berlamgsungnya perub
pesisir dan kelautan maupun perubahan socig]
perlu dilakukan kajian strgktur sosia!
jejaring social dalam kehidupan sosi ' '
memiliki bermacam dampak, seperti masalah social yang
berhubungan dengan kemiskinan, kesenjangan social dan konflik

social yang meliputi segregasi budaya, tata lingkungan, dan tata
kelolayang baru.

Oleh karena itu kajian struktur sosial di i
masyarakat pesisir, diharapkan dapat diketahui s.quuhl‘?uulmk 1.1110( a
sosial yang dapat mendoron g munculnya berbagai kt‘l_ilf 1.1.11)1.1' l(-) l\fll.'cn'l

Dinamika jejaring social di masyarakat pc?lsll-l " al ;miivid;l
berbagai nilaj dan kontak sosial, mcndoro}u% Ec-bz}((ili[T::;»:\'nrnknt
Maupun kelompok untuk mempell'kual SO]K](}”[[;tn-11|;111 . basa
Pesisir dan partisipasinya perlu dlla!mka.nl '1)(,'[111‘ )m; entan modal
“rana prasarana khususnya teknologi socia ,d%d, 111 it pengustan
cial seperg tercapai. Penguatan kc]en?lﬂ)'dl,'cll.‘]‘“ pembangunan di
!’""ll)crdgiy;m , diharapkan ke depan pelal\.b‘ull;-l‘qil yang maksimal.
{chid“l)un masyarakat pesisir ada percepatan hasiiy

Mgunan (j

lndoncsia,
aksana see

ara maksimg].

akan

ahan lingkungan
Masyarakat pesisir,
untuk memperolely penguatan

alnya, Sinerginitas perubahan

lokasi kawasan
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PENDANULUAN

Wilavah pembangunan kehidupan masvarakat Desisir gy,

nelavan bagi hangsa Indonesia memasuki eratinggal landas dan p

n 8

Ml'nging;u
DaLamana mempertahankan peningkatan penghidupan e

merupakan tantangan vang paling mendasar,
ayan
vang lebih sejahtera secara berkesinambungan tanpa merugyk dayy
dukung lingkungan beserta sumberdaya yang terkandung -l]i
dalamnya merupakan tumpuan harapan bangsa Indonesia di ﬁmsu
depan. Sehab schagai negara kepulauan terbesar dj dunia vy,

ang
tendini dari 17.508 pulau, dengan garis pantai sekitar 81,000 kl:
serta wilavah pesisir dan laut meliputi 5,8 k2 atau 63 persen darj
wilavah territorial Indonesia, vang di dalamnya terkandung
kekavaan sumberdava alam dan Jasa-jasa lingkungan yang sangat
kaya dan beragam: seperti sumberdaya yvang bisa diperbaharui yaipy
perikanan, rumput laut, terumbu karang, hutan mangrove,dan
sumberdaya alam vang tidak bisa diperbaharui seperti minyak dan
£as, bahan tambang dan mineral, dan Jasa pemandangan  kawasan
pariwisata vang bisa dikembangkan sesuai kebutuhannya. Belum
sumberdaya energy vang berasal dari angin, gelombang pasang
surut merupakan sumber potensial disamping jasa-jasa dari
ekosistem pesisir dan laut seperti pengatur iklim, perhubungan laut,
sumber plasma nutfah, maupun penampungan limbah sebagai
upaya kesinambungan pembangunan dan kelangsungan hidup
manusia belum maksimal dalam penyelenggaraan serta
pengelolaannya,

Adapun pemahaman kehidupan di atas, agar
mempermudah - memahami kehidupan nelayan, baik mengenai
pengertian dan karakteristik untuk memperoleh identifikasi
permasalahan yang ada maupun terhadap perkembangan
peninghatan sarana dan prasarana kehidupan nelayan. Pengertian
awal pesisir sccara geografis sebagai kawasan yang terletak pada
wilayah transisi antara darat dan laut, ke arah darat meliputi bagian

daratan, baik kering maupun terendam air, yang masih dipengaruhi

bitererisd Deanlinal *= "‘“'I"E' I Mabassar, 12-14 MNovember 2013
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preeer 1

al ,“nlfi”'"
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| ||l'~'('l"-""i pasang surut, angin I:ull. dan perembesan air
. LIL 5

psift .
i gedangkan g Masih
- * i oleh proses-proses alami yang terjadi d; darat sepert

qgart y fos - En: g .
- gasi dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan glep,
b

'l.'n - conortl
odim manusia di darat seperti penggundulan hutan dan
‘ «

Masyarakat pesisir adalah sekumpulan masyarak

ke arah laut meliputi bagian lau yang

, ﬂ:i;]l.'ll

Cl.‘n]ﬂmn' _— . Bl
0 hidup hersama-sama mendiami wilayah pesisir membentyl:
i

memiliki kebudayaan yang khas yang terkait dengan
antungannya pada pemanfaatan sumberdaya pesisir Pada
M:irfi pesar masyarakat pesisir ditemukan kompleksitas budaya
t:‘a mencakup; ide-ide gagasan?gagasan, nilai-nilai, aturan-
:w;m, tindakan-tindakan, dan aktivitas serta benda-benda hasi]
{aryd YANg berhubungan dengan laut, baik secara langsung atay
ﬁd;;k Jangsung. ada tiga ciri utama pola dasar pembentukan
ichidupan budaya masyarakat pesisir yaitu kultur laut, tradisi
agraris dan mobilitas pasar atau pedagang. Ketiga pola ini erat
pbungannya dengan ekologi, letak geografis dan tatanan sosial-
budaya masyarakat pesisir, dimana kehidupan masyarakatnya
memiliki latarbelakang keberagaman kelompok-kelompok social
dalam bangunan struktur social, terdapat berbagai permasalahan:
seperti:

1. Masalah sosial yang meliputi isu kemiskinan, kesenjangan sosial
dankonflik sosial nelayan.

2 Masalah lingkungan yang mencakupi isu kerusakan ekosistem
pesisir, pulau-pulau kecil dan kelangkaan sumberdaya
perikanan. )

3 Masalah modal sosial yang meliputi isu pengelolaan potensi
sumberdaya yang belum optimal dan masalah kepunahan desa
nelayan atau surutnya peranan ekonomi desa nelayan beserta
Iradisi kelautan.

Kata “pesisir® dalam tulisan ini tli:-‘-“"“k““_ Iunlu?\' o
Maksud yang herlainan, Pertama, masyarakat pesisir. d.lm.:::
Istilaly iy sebutan yang diatribusikan kepada kelompok "m:j'_\ :ll';I“;t
Yang bl'l'll:lllpul tinggal di tepi pantai, atau berdekatan dengan laut.
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Kedua, masvarakat pesisir (coastal community) }':mgllih'rjrnmllk;.n
dengan ciri-ciri utama tidak memproduksi bavang ataupuy, jasa
tertentu, mengandalkan penghidupan dari sumberdaya lan, dan
ngan sisten,
ekonomi vang hierarkis seperti ada juragan kapal, tengkulak, Imruh,
nelayan  tradisional, Pengelompokan ini dapat juga dik

berhubungan dengan pemanfaat dan pembudiday

Jikalau ada alat produksi biasanya berupa perahu, de

alakan
aikan di perairan
pantai; biasa disebut sebagai nelayan. Kelompok pengolah hasilikan

laut seperti; pemindang, pengasap, pengusaha pengolah h

asil ikan
laut,

serta kelompok ekonomi penunjang dan penjual jasy
pemandangan. Masing-masing kelompok di desa nelayan, memiliki
deferensiasi social baik secara vertikal dengan adanya pelapisan

ai yang dipertahankan
ak tertulis, juga adanya
katagori social yang melengkapi kehidupan sistem sosialnya.
Sedangkan Karakteristik yang menjadi ciri-ciri sosial budaya
kehidupan masyarakat nelayan, dapat diperhatikan adanya pola
hubungan vang bersifat patron-client yang sangat kuat, spirit yang
berhubungan etos kerja yang tinggi, aptimalisasi pemanfaatan
potensi diri, kuatnya derajad adaptasi yang kompetitif yang
berorientasi prestasi, apresiatif terhadap keahlian dan kekayaan
dalam parameter kesuksesan hidup, memiliki sifat terbuka dan
ekspresif, tingginya solidaritas sosi
kerja secara seksual (Kusnadi, 2
pesisir yang disebut desa ne

sosial yang masing-masing memiliki nilai-nil
maupun berbagai norma tertulis maupun tid

al, serta kuatnya pembagian
009:37-39). Kehidupan masyarakat
layan, secara dinamis akan tampak
terlihat akan jalinan interaksi yang menunjukkan ke
yang lebih mendorong ada nya kemajuan |, sement
masyarakat nelayan akan mengalami ke
terlepas dari konsep masyarakat ne

atau yang menjadi sasar

Llerbukaan
ara keterisolasian
lerbelakangan. Hal ini tidak
layan yang hendak dibangun
an pembangunan ity sendiri, tergantung
pada kemauan masyarakat nelayan untuk ditingkatkan
kehidupannya yang lebil sejahtera; maupun  tanggungjawab
pemegang  kekuasaan dalam mensejabterakan kehidupan

Kotterensi Nasional S« rbulug
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Jayan. ;
‘..L“-nkuult! y pgan saat ini, penghidupan masyarakat nelayan
P cecenderungs
ect

kehidupan stratifikasi sosial yang belum terbuka.
b qulal“‘ ih peningkatan kehidupan, masih terkendala
pelua! kcs;lmral’ schingga peningkatan kehidupan nelayan
eard g us dengan kemiskinan yang ada. Oleh karena itu,
bfrbauding ll‘ll.b-lgai pilihan penyelesaian tergantung pada
nesti? bc\l' “‘1 penguatansecara melembaga sebagai alternative
sinfrginilasda ‘;,,m modal social maupun perapatan akan ikatan
ylart pcmlfliu;: jejaring sosialnya. Disamping itu perlu dilakukan
e i I::la pikir secara persuasive regulasi, melalui berbagai
w!ubakaﬂ Pai dengan alam lingkungan melalui proses imitasi.
i Se:l;ni tidak terlepas akan standarisasi yang mengglobal,
P.cnyada:;-stcm global dibersiapkzm secara struktural. Unit-unit
l::i:;‘;mpuk semakin kompleks dan konsekuensinya mempersulit
penemuan keunikan kultural di kehidupan masyarakat nelayan
{Sunyoto Usman. 1995:2).

Ketidaksiapan potensi local yang berstandar pada proses
gobalisasi, tergantung pada potensi lokalnya dapat dikembangkan
sering dengan  kepentingan masyarakat. sedangkan peran
penyelenggara kekuasaan mampu berpihak pada kehidupan
masyarakat nelayan.

Dinamika Kehidupan Masyarakat Pesisir pada Jejaring
Sosial

Kehidupan masyarakat nelayan sangat fluktuatif dan
erstruktur, dimana pemanfaatan potensi alam IETEARDIE pada
kegigihan dalam menebar semangat serta kecerdasan diri dalam
"eraih hasil sesuai dengan kepekaan strategi dalam ,m-l:.\pemlch
basil selqmng berlayar. Belum  masyarakat nelayan d‘l’cd;‘m_"‘
Menjadi g kelompok yang ada perluasan wilayah guu‘g.mknl:-
ik enakay adanya proses sedimentasi, dan pengurangan wilayah
r‘““"s"'dﬁskurcuu abrasi, s
Sedimentasi mendorong ada pengembangan Pk

Kiia
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sebagai penambak dan pet

. ant. - Pengertian masyarakat )
!u]:ll;lvtlvp.n-p.ul.'-.k(‘

Iuunpnk-kvlnmpnk vang memiliki clu-lm'm;:-m!
asing-masing kelompok memilik e

an nilai dan norma dalam Proses Iccri;\suur.n .
ll.vlum taktor pendukung sarana dan prasarana su]wrii :|!:n' ' -
dipergunakan tipe dan kemampuan sampan atay :
dip(‘:‘gunnknn, dan factor kebe

social, dimang m i si

vamvﬂ_\‘n:m ak Wi,
ang
kapal y,
funtungan dalam adaptasi e
kclmnpnk-kulon-.pnk sosi
tidak hanya hanya
ayan, tetapi juga kelompok pe
seperti; pemindang, pengasap, pengol
serta kelompok e

ang,
ngan
al dj
kelompok
ngolah hasil ikan lam
ah, pengusaha hasil ikan laut,
Kkonomi penunjang seperti jasa permodalan (
pemasaran, serta penjual jasa di sektor pe
Alam).

alam Iingkungannyu. Sebab
kehidupan masvarakat pesisir,
masyvarakat nel

an
mandangan ( Wisala
Sinerginitas berbagai kelompok ini se

bagai proses
pembentukan jejaring sosial i

ang saling bekerjasama, lergantung,
pada pola hubungan yang terjalin sesuai dengan resiprosit
berlatarbelangkang pada berbagai kepentingan.

Sementara itu jejaring social yang lerbentuk di atas,
mengisyaratkan sebagai modal sosial awal yang menurut Putnam
(dalam bukunya John Field 2010: 50-55) bahwa pe

as yang

ndorong
munculnya tindakan partisipasi tidak terlepas pada proses
pembentukan jejaring sosial terhadap tata hubungan yang saling
percaya dan menguntungkan pencapaian berbagai tujuan secara
tepat guna. Hal ini akan mempengaruhi akan nilai-nilai dan kontak
sosial  dalam menghasilkan produktivitas individu maupun
kelompok. Modal sosial ini lebih lanjut sebagai perekat pada pola
hubungan resiprositas yang lebih khusus, pendorong dan
penggerak solidaritas dalam pemeliharaan kesetiaan yang kuat
dalam kelompok dan memperkuat identitas-identitas yang lebih
spesifik. Mekanisme ini berhubungan dengan proses penguatan
sistem sosial vang menurut teori Sybernetica oleh Talcout Parson (
dalam bukunya Irving M Zeitling 1995; 22- 93 ) faktor sistem hudaya
kehidupan masyarakat pesisir yang menyangkut berbagai tradisi
dan nilai-nilai magis yang dipercayai dalam sistem kehidupan sosial

-M“_.J Mlmi”lu fduniesii: Kendalo, Peluang te Tantangan """"'"""".’-.frm
bt

At

isirs sepertis ketergantungan dengan alam dimaknai

carakat It i i
g wdakan  berbagai upacara ritual, ¥

i g
Jvl'}'vim meng
uper

ang  akap
gqrul'i pola hubungan yang sesuai dengan resiprositas
i
e
l‘:rllﬂg:"
dc“f"""
mctlgg“im
pemperkd e iy
Jorong, PIOSES sosialisasi akan pemaknaan kehidupan sosial
eI

rakat pesisit, pada akhirnya dipercaya sebagai karakter

pembenlukan sistem kepribadiannya dimana adanya
jetergantungan dengan alam yang berhubungan dengan mata

scahariannya dan keberanian dalam pengambilan resiko. Peran
:}:\vcsmsi yang berkembang di kehidupan masvarakat pesisir,
memperluas kelompok jejaring dan penguatan kekuasaan ditangan
pihak-[)il‘-ﬂl‘ investor luar dan kelompok kuat kepemilikannya. Oleh
jarena itu peran regulasi yang mampu mengakomodasi berbagai
Lelompok dan lapisan masyarakat, sesuai dengan harmonisasi di

kepentingan; misalnya wisata budaya yang berkolaboras
wisala pemandangan alam, menggerakan dan
hkan jasa pelaku pariwisata, yang pada akhirnya
at sistem ckonomi. Kesemuanya ini tidak terle

masyd
dalam

kehidupan masyarakal pesisir.
Celah pemiskinan masyarakat memiliki peluang vang cukup
kuat, dimana kelompok masyarakat yang tidak memiliki akses
informasi dan ketrampilan sesuai dengan tuntutan lingkungan,
hanya akan semakin terpinggirkan secara sosial ekonomi dimana
kemampuan lawar menawar ( bargaining position) lemah. Tidak
menutup kemungkinan segregasi budaya akan lebih tajam. dimana
perjuangan hidup memiliki perbedaan yang cukup signifikan _\ui.nf:
kelompok nelayan yang mengandalkan semangat, etos dan spinit
bahari yang dominan, berhadapan dengan pcnd._uang vang
mengandalkan rasionalitas prestasi yang berkeinginan selalu
meningkatkan dan memenangkan dalam kehidupan _\ul=:~" selalu
lebih baik. Akibatnya; semangat berprestasi dalam kchulup_uu:
dengan titik pandang yang saling berbeda, mcnu.u!.lhl\nn terdorong
munculnya konflik kepentingan yang kuat dan 1;-|_1;||u. ol
Lebililanjut dapat dikemukakau, kehidupan masyariss

i terpengaruh
bt TiroAamonn sosialnya masih terpend
Pesisic dalam menyikapi lingkungan sost -

t

o LA
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homogenitas tradisi. Artinva mayoritas masyavakat  masi),
didominasi pola-pola hubungan patron clent karena keterbatasay
informasi perkembangan di luar lingkungan yang begitu pesat day,
telah menginternasional, apalagi kemampuan adaptasi lehily
dipengaruhi keberagaman tradisi yang membelenggu. Tampak
kegigihan dan keuletan mengarungi laut maupun samodra yang
tidak dikuti peningkatan kemampuan individu dalam
pengembangan potensi diri dengan sikap selektif, hanya
mendorong kehidupan vang stagnan. Stagnasi yang dihubungkan
perkembangan yang telah mengarah pertumbuhan globalisasi,
hanva memperluas kemiskinan di masyarakat pesisir. Progresivitas
sikap vang didominasi kelompok pendatang dikarenakan daya
penarik kehidupan pesisir, melahirkan kelompok marginal yang
menguasai sumberdaya potensi kelautan dengan dersivikasi usaha.
Dinamika kehidupan masyarakat pesisir perluasan jejaring sosial
semakin kuat dimana kelompok masyarakat pesisir yang lahir dan
berpenghidupan mengandalkan kelautan semakin terpojokan
dikarenakan ketidakaktifan berubah menjadi masyarakat yang
informatif.

Belum persoalan masyarakat konsumsi, kemajuan
informasi dan perluasan pasar dengan kekuatannya, kini tidak bisa
ditutupi lagi. Dimana globalisasi telah menembus sekat
administrasi dan batas geografis, sehingga tidak memungkinkan
bisa menghapus sekat dan batas administrasi, mengingat system
tersebut di atas telah dilembagakan melalui perundang-undangan
dan disosialisasikan keseluruh unit sosialnya sepert; individu,
keluarga, kelompok-kelompok/organisasi dan masyarakat (
Sunyoto Usman, 1997: 3). Persoalannya kelompok nelayan di
masyarakat pesisir, tidak terlepas adanya pergesaran gaya hidup (
Styling life ) dan perjuangan hidup ( struggle life) dalam

perkembangan hendak dihomoginisasikan, schingga keunikan
kehidupan local mudah dimusnahkan, Penguatan kekuatan global,

tidak terlepas pada kemampuan pendapatan yang diperoleh

Fonderens: Nasional Sosiolagr 1 dy Mabassar, 12-14 November 2013
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emakin menurun dikarenakan standarisasi yip, telah ¢
emakin sulit dicapai, dikarenakan Persyaratan + Isepakat
L. L fany

. -t s . ¥ - s I3
pelum dipersiapkan ldlm]mn-luhnpannya. Oleh k
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Sementara itu kelompok pengguna hasil kelompok nelavan ;
seperti pengasap, pembuat terasi dan kerupuk yang memiliki resiko
relative ringan dikarenakan tidak berhubungan dengan keganasan
alam lautnya, kelompok pendukung ini dalam system  social
keberadaannya diantara nelayan dengan pembeli hasil olahan yang
memiliki kemampuan menentukan harga jual sepanjang
kemampuan kreativitas selalu ditingkatkan baik pengolahan,
penyajian dan pengemasan. Hanyasaja perputaran peredaran uang
berada di kelompok ini, mengingat kelompok ini langsung
berhubungan dengan konsumen. Relasionalnya dengan nelayan
pembayaran dilakukan terlebih dahulu untuk pemenuhan berbagai
kebutuhan nelayan dari modal melaut hingga berbagai kebutuban
hidupnya. Akibatnya nelayan tidak bisa menentukan penjualan hasil
melautnya baik melalui tempat pelelangan ikan (TP1) yang telah
disediakan oleh pihak pemerintah, maupun pembeli yang menawar
paling tinggi dikarenakan adanya ikatan komunal terhadap
pemberian dana sebelum melaut. Peran Himpunan Nelaas Selureh
Indonesia ( HNSI) sebagai organisasi yang bl‘i‘kt'l"f“““?"‘“ d"“g‘"f‘
kelompok nelayan, sering optimalisasi peran masih relative ku:a::l
dikarenakan mutualistik simbiosis ho:r'r.nt-.lrbu1-.11\‘;1111:7:l lu-:J”
komunal emosional lebih dekat yans mempessulit UPS

mensejahterakan nelayan yang lebih baik.
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nilar, sedangkan kelompok pengguna hasil Taut dan kelompg),
pengenna jasa lant pada rasionalitas herovientasi tujuan yang
berhubungan dengan peraihan suatu prestasi. Belum Lagh interalks
social vang berlangsung dapat mengakibatkan konflik  diantayy
kelompok-kelompok tersebut, dikarenakan Kesadaran akan fungsi
vang saling melengkapi belum kuat. Sementara ikatan hubungan
patron-client vang mendorong kepercayaan terhadap patron yang
mudah untuk memobilisasikan kehidupan masyarakal pesisir.
Kesenjangan diantara kelompok tersebut di atas yang
dilatarbelakangi akan otoritas, kekuasaan maupun kepemilikan,
berpengaruh terhadap perbedaan akan tata nilai tukar, tata nilai
guna, komoditas maupun basis supra struklur yang dipertunjukkan
melalui atribut yang dikenakan, mendorong adanya kesenjangan
social baik secara stratifikasi maupun secara deferensiasi social.
Atribut vang dipertunjukkan sebagai proses interaksi tata ekonomi
internasional vang disebut proses globalisasi tidak bisa dipungkuri.
Indikasi vang mempengaruhi adanya berbagai kemajuan informasi
dan teknologi, akan mendorong berlangsungnya perubahan gaya
hidup (life style) dan perjuangan hidup (struggle life) dalam
keseragaman di kehidupan hedonisme. Imitasi dalam hubungan
social tanpa diikuti kemampuan tindakan selektif, hanya menjebak
pada penguatan kecemburuan social. Spirit bahari dan kerjasama
pada kelompok social mengarah pada kondisi yang menaklukkan
keganasan alam sebagai mata pencahariannya. Pada saat kehidupan
sosial antara kelompok nelayan pada rasionalitas nilai yang lebih
mempercayai akan ikatan kekerabatan berhadapan kelompok
pengguna jasa laut dalam melakukan hubungan social lebih
berorientasi rasional prestasi dimana setiap interaksi social lebih
mengarah pada rasionalitas yang berorientasi pada tujuan yang
dicapai. Kedua nilai yang berbeda sebagai kekuatan sosial,
disamping masing-masing memiliki nilai-nilai kearifan lokal.
Pendekatan yang dapat dilakukan dapat dibangun dengan
Jeranghka pendekatan yang komprehensif, holistic dan harmonis
dengan memperhatikan sistem nilai, kelembagaan yang tumbuh
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internasional sesuaidengan kemampuan,

S]obﬂliSHSi’ diharapkan memberikan ¢

Adaplm‘lﬂﬂgkah upaya yang perlu dilakukan, melaky}zn
peberapa pcrmfxpan- diantaranya pemberdayaan sumberdaya
manusia melalui peningkatan ketrampilan dan kecerdasay daia’m
pengembangan manajemen usaha sesuai dengan kultur layt
Artinya kemanfaatan potensi laut dapat dioptimalkan melaly;
perbagai kesadaran untuk pelestarian dan kesinambungan,
didukung regulasi yang tegas, impresif dan obvektif serta
pengawasan secara persuasive akan kelangsungan habitat kelautan
senantiasa selalu diperbaiki dan dijaga. Tradisi agraris dalam
kehidupan petani pasisir, dimana pada saat nelavan tidak bisa
melaut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan vanz
berdayasaing pada produksi yang berskala internasional dan
meminimalkan gaya hidup hedonisme, tetapi didorong
berkehidupan yang peningkatan prestasi dalam berkompetitif. Tata
kelola usaha yang disebut manajemen usaha, yang paling utama
bagaimana kehidupan masyarakat pesisir tidak hanya dinikmati
oleh kelompok yang berorientasi prestasi ( pengguna hasil laut dan
kelompok jasa laut) , tetapi juga kelompok nelayan yans hental
dengan kultur laut dan tradisi agraris dapat meningkatian
kehidupan yang lebih baik melalui usaha saving dengan
memperkuat dayasaing dan menggeser iy hidupyang hedons. i

Peran regulasi dalam penguatan kelembagain bﬁl‘dil;
Organisasi vang ada di masyarakat pesisir baik ﬁ?rm-ﬂ l“:'“‘l'f’“ e
forma perlu dilakukan langkah yans persuasive progresi
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berorientasi pada revitalisast dalam pengelolaan yang me ndukuny,

tahapan berkehidupan global. Kemajnan informasi penyebaray

diharapkan adanya pemerataan, sehingga tidak ada kelompok
masvarakat pesisir tidak berpartisipist
ah barang lentu tidak akan

melalui berbagai
penvesuaian. Tahapan kemajuan sud
sama, tergantung pada berhagai latarbelakang budaya  dan
Lemauan untuk selalu berprestasi, namun masyarakat pesisir
sebagai kesatuan sistem sosial tidak lepas sebagai jejaring social
akan selalu ada pemerataan dinamika kehidupannya.

Kemitraan dalam upaya kehidupan di masyarakat pesisir
perlu senantiasa ditumbuhkembangkan; baik melalui menarik
investor asing, nasional maupun daerah diharapkan menjadikan
kehidupan masyarakat pesisir lebih maju. Usaha yang dilakukan
tidak lepas dari akar budaya masyarakat pesisir yang bersifat
resiprositas vang saling menguntungkan, agar penolakan kehadiran
tidak ada penolakan. Tindakan yang dilakukan diawali dengan
sosialisasi agar segregasi budaya dengan masuknya unsur teknologi
vang belum dikenal, melalui komunikasi social yang informative
dan kejelasan akan manfaat vang didapatkan masyarakat pesisir
sebagai kunci kemitraan berlangsung. Regulasi CRS keberpihakan
pada masyarakat pesisir, perlu peningkatan control social secara
berlapis, yang bersifat berdayaguna dan berhasil guna bagi
masyarakat pesisir.

KESIMPULAN

Kehidupan — masyarakat pesisir di Indonesia, belum
maksimal diperhatikan sebagai sumberdaya alam akan potensi
kelautan dalam pemanfaatannya, Masyarakat pesisir yang memiliki
ketangguhan karakter mengingat keberadaanan antara laut dan
daratan, setiap kali ada perubahan iklim paling rentan terkena
bencana abrasi maupun sedimentasi. Namun daya juang dan daya

adaptasinya paling kuat, dimana bencana berlangsung mereka
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hidupan dinamis

pasyarakat :

! 4 secara kultur laul maupun  tradisi agraris yang pandaj
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Lergiskan dari berbagai problema yang terjadi, Kelenturan

yandalan melewati dan mengatasinya, me

pesisir yang ada, mendorong berke

Dt
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Jankel ; : lalui berbagai nia;-
ilai kearifan local sebagai mo?l;nl sosialnya. Solidaritas dan i
erabatan merupakan sebagian penguat dan pemersatunya,

peningkatan Kesadaran akan kekuatan dalam kesatuan
integrasi masyarakal 'yang lebih luas, perlu dilakukan berbagai
ypaya yans dapat meningkatkan kehidupan masyarakat pesisir vang
ehih sejahtera, kekuatan regulasi yang berlatarbelakang global
Jilakukan melalui tindakan persuasive. Dimana masyarakat tidak
idak terbelakang dengan dinamika kehidupan yang tidak tersekat
administrasi dan wilayah. Harmonisasi dapat dilakukan melalui 5
aiernatif yang dapat dilakukan. Pertama masyarakat pesisir
ditatakelola dalam berbagai usaha yang menaikkan harkat dan
martabat kehidupannya. Kedua masyarakat pesisir perlu penguatan
kelembagaan yang berhubungan dengan system social vang berlaku.
Ketiga Perluasan kemitraan dalam investasi berskala asing, nasional
maupun daerah.
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